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Doa Salam Maria
1tu Biblis

Nikolas Kristiyanto, SJ

Sering kali kita ditanya, “Apakah Doa
Salam Maria ada di dalam Kitab Suci?” Seba-
gai doa yang kita kenal sekarang ini, tentu
tidak ada. Namun, kita bisa mengatakan
bahwa “Doa Salam Maria itu bersifat sangat
biblis’, artinya kata-kata di dalam Doa Salam
Maria ini berasal dari inspirasi Kitab Suci dan
memiliki nilai-nilai teologis biblis yang tidak
bisa dipandang sebelah mata. Marilah kita
membahasnya secara singkat.

“Salam Maria, penuh rahmat, Tuhan
sertamu’, kata-kata awal di dalam Doa
Salam Maria ini merupakan kutipan kata-
kata Malaikat Gabriel kepada Maria ketika ia
menyampaikan kabar sukacita kepada Bunda
kita yang tercinta (Lih. Luk. 1: 28). Kemudian,
“Terpujilah Engkau di antara wanita dan
terpujilah buah tubuhmu Yesus’, bagian ini

merupakan kutipan salam Elisabet kepada
Bunda Maria ketika Bunda Yesus ini datang
mengunjunginya (Lih. Luk. 1:42).

Kemudian, di bagian akhir, kita bisa
menemukan kata-kata “Santa Maria, Bunda
Allah, doakanlah kami yang berdosa ini,
sekarang dan waktu kami mati (Amin)”,
kata-kata ini terinspirasi oleh Surat Yakobus
5: 16 yang menyatakan, “Karena itu hendak-

lah kamu saling mengaku dosamu dan
saling mendoakan, supaya kamu sembuh.
Doa orang yang benar, bila dengan yakin
didoakan, sangat besar kuasanya.”

Di bagian ini, kita sebagai Orang Katolik
percaya bahwa Bunda Maria adalah “orang
yang benar”dan “sudah berada di Rumah
Bapa sebagai pendoa bagi kita” Maka, tak
mengherankan jika kita memohon doa dari-
nya dan menyadari diri bahwa kita ini adalah
orang berdosa yang masih sangat membu-
tuhkan doa-doa Bunda Maria hingga kita
dipanggil Tuhan pada waktunya nanti.

Ini sejalan dengan penjelasan Konsili
Trente (1545-1563) yang menyatakan
bahwa “adalah sangat tepat, bahwa Gereja
Tuhan yang kudus menambahkan kepada
ucapan syukur ini, permohonan kepada

Bunda Allah yang kudus untuk mendoakan
kita, dan dengan demikian supaya kita
memohon bantuan kepadanya agar oleh
doa-doa syafaatnya, ia mengusahakan
persahabatan antara Allah dan kita manusia,
dan memperoleh bagi kita, berkat yang kita
butuhkan untuk hidup sekarang ini dan
untuk hidup yang tidak berkesudahan

Dari penjelasan di atas, maka kita tidak
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ragu lagi mengatakan bahwa Doa Salam
Maria bukan hanya sebuah “doa spontan
tanpa dasar” melainkan sebuah doa

yang sangat biblis, bahkan tidak disusun
dalam satu malam. Jika melihat sejarah
terbentuknya doa ini, kita akan paham
bahwa doa Salam Maria tidak hanya sekadar
kata-kata belaka, melainkan ada begitu
banyak “iman” orang Katolik yang terlibat
selama berabad-abad di dalamnya.

“Salam Maria, penuh rahmat” sudah
digunakan sebagai penghormatan kepada
Bunda Maria oleh Bapa-Bapa Gereja. Pada
abad ke-7, St. Gregorius sudah memasukkan
frasa tersebut dalam Teks Misa Minggu Ke-4
Masa Adven. Lalu, pada abad ke-8, frasa
“Salam Maria” masuk dalam pengajaran St.
Andreas dari Kreta dan St. Yohanes Da-
maskinus. Kemudian, pada tahun 1030,
kata-kata “Salam Maria ... terpujilah engkau
di antara wanita dan terpujilah buah
tubuhmu” ditulis beru!ang kali dalam sebuah
doa penghormatan kepada Bunda Maria.
Kemudian di tahun 1196, Uskup Paris telah
mengajarkan doa ini kepada para klerusnya.

Lalu, pada tahun 1217, Doa Salam Maria
mulai diperkenalkan kepada umat beriman
di Sinode di Durham, Inggris. Kemudian
penambahan kata “Yesus” di akhir bagian
“terpujilah buah tubuhmu”baru dikenal
pada abad ke-15. Pada abad yang sama
(abad ke-15, tepatnya pada tahun 1493),
frasa“Santa Maria, Bunda Allah, doakanlah
kami yang berdosa ini, Amin” ditambahkan
oleh Girolamo Savanarola, seorang biara-
wan Dominikan. Sedangkan, pada abad
berikutnya, tepatnya pada tahun 1568, Doa
Salam Maria ini dimasukkan secara resmi ke
dalam Doa Brevir Roma.

Kita mendoakan Doa Salam Maria hanya
dalam waktu sekitar 16 detik. Namun,
sejarah terbentuknya doa itu membutuhkan
waktu sekitar 16 abad untuk menjadi seperti
sekarang ini. Dengan kata lain, 1 detik
Doa Salam Maria ini membutuhkan waktu
1 abad untuk membentuknya. Akhirnya,
“Marilah kita berdoa Salam Maria!” ®
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